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ABSTRACT

Community service is implemented in a methodical and ongoing manner through training exercises,
workshops, and field assistance, which are broken down into four parts. The content that must be
supplied during phase I is on: Daily Nutritious Food and Strategies for Writing Bilingual Lesson
Plans for PAUD on the Subject of Health: Daily Nutritious Food that can be used at least once every
week for 30 minutes throughout the teaching and learning process Phase II involves instruction in
lesson plan creation. Peer teaching practice is included in phases III and IV, which are effective
discussion and also self-reflection.

The main objective of this service is to make it possible for PAUD teachers and staff to organize and
carry out bilingual learning programs for young children with the theme of health: Daily Nutritious
Food in schools in order to make it possible for PAUD teachers and staff to offer activities that
instruct children how to carry out various daily tasks. A balanced meal is required to be eaten every
day.

The strategies used in the execution of this program include the training, lectures, Q&A sessions,
discussions, teaching methods, and worksheets that are the end products of this training.

The outcomes of community service demonstrate an improvement in PAUD teachers' capacity to
instruct English using the Daily Nutritious Food material for young children.

Keywords: Bilingual, Early Childhood, Daily Nutritious Food, Learning.

ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara metodis dan berkesinambungan melalui latihan-
latihan, workshop, dan pendampingan lapangan, yang dipecah menjadi empat bagian. Materi yang
harus diberikan pada tahap I adalah tentang: Makanan Bergizi Harian dan Strategi Penyusunan RPP
Bilingual PAUD Mata Pelajaran Kesehatan: Makanan Bergizi Harian yang dapat digunakan minimal
seminggu sekali selama 30 menit selama proses belajar mengajar proses Tahap II melibatkan
instruksi dalam pembuatan rencana pelajaran. Praktik peer teaching termasuk dalam fase III dan IV,
yaitu diskusi dan refleksi diri.

Tujuan utama pengabdian ini adalah agar pendidik dan staf PAUD melaksanakan dan melaksanakan
program PAUD bilingual bertema Kesehatan: Makanan Bergizi Harian di Sekolah, sehingga
pendidik dan staf PAUD dapat memberikan kegiatan yang mengajarkan anak berbagai keterampilan,
tugas harian, makanan sehat yang harus dimakan setiap hari.

Pelatihan, ceramah, tanya jawab, debat, teknik mengajar, dan LKS yang merupakan produk dari
pelatihan ini merupakan pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan program ini.

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan peningkatan kapasitas guru PAUD untuk mengajar
bahasa Inggris menggunakan materi Makanan Bergizi Harian untuk anak-anak.

Kata Kunci: Pembelajaran, Bilingual, Anak Usia Dini, Daily Nutritious Food.
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PENDAHULUAN

Bagi seorang anak, belajar tentang kandungan vitamin dan mineral dari berbagai makanan
atau ukuran porsi, dll., terlalu abstrak dan membosankan. Pendekatan yang lebih baik untuk anak
kecil adalah membuat belajar tentang nutrisi menjadi menyenangkan. Pada dasarnya, ini berarti
mengajari mereka tentang makanan tanpa hanya memberi label "baik" atau "buruk". Sebaliknya,
orang tua dapat bekerja dengan kategori untuk membantu anak-anak mereka membuat asosiasi
dengan pilihan makanan sehat dan tidak sehat. Sebagai ilustrasi, guru atau orang tua bisa
mendampingi anak membuat grafik "pelangi" dan mencoba menandai setiap warna setiap hari
untuk menunjukkan keseimbangan makan buah dan sayuran: apel merah, wortel oranye, pisang
kuning, seledri hijau, blueberry biru, terong ungu , dll.

Ada beberapa pendekatan kategoris untuk membuat pembelajaran tentang nutrisi menjadi
menyenangkan. Ide lain adalah membuat "kereta makanan" setiap hari untuk menunjukkan
bagaimana makanan bergizi memberikan energi. Sarapan bisa menjadi mesin, makan siang bisa
menjadi mobil tengah, dan makan malam gerbong kereta—dengan mobil "makanan ringan" di
antaranya. Manfaat keseluruhannya adalah anak kecil akan memiliki representasi visual untuk
membantu mereka mengasosiasikan perasaan positif dengan makanan sehat dan belajar tentang
nutrisi (“Accessibility/Availability of Nutritious Food,” 2021; Devos et al., 2022; McMillan et al.,
2022; Narang, 2022).

Meskipun kegembiraan mungkin bukan perasaan yang umum saat makan bersama atau
memberi makan anak kecil, pada akhirnya penting bagi anak-anak untuk memahami peran yang
dapat dimainkan makanan dalam menghubungkan anggota keluarga dan budaya mereka yang lebih
luas. Anak-anak mungkin lebih terbuka untuk belajar tentang berbagai makanan dan nilai gizinya
jika mereka dapat mengembangkan hubungan yang bermakna dengannya. Misalnya, orang tua
dapat menceritakan sebuah cerita tentang makanan baru yang mereka coba sebagai seorang anak

atau mungkin menyebutkan makanan favorit masa kecil mereka sebagai cara untuk berbagi
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pengalaman dengan anak mereka sendiri dan memperkenalkan sesuatu yang baru (Gautam et al.,
2021; Gearan et al., 2021; Phorbee et al., 2022; Raghunathan et al., 2021). Oleh karena itu, sangat
penting untuk mengembangkan model pembelajaran kesehatan untuk anak usia dini yang dapat
dikombinasikan dengan pembelajaran bahasa untuk meningkatkan kemampuan sosial dan
komunikasi anak dan menerapkannya sedini mungkin sehingga siswa dapat mengenali dan
menjalani hidup sehat dengan benar (Kaniraja, 2022; Mouritsen & Styrbaek, 2021; Rastorguev et
al., 2022).

Bagi guru PAUD pengetahuan kesehatan sangatlah penting. Sebagai contoh, anak usia dini
tidak perlu menambah banyak berat badan dari usia 1 sampai 3 tahun, dan karena itu tidak perlu
makan terlalu banyak. Anak usia dini mungkin menjadi pemilih makanan, dan membuat kita
mungkin khawatir dia tidak cukup makan. Ingat, ini adalah respons normal dan sehat terhadap
penurunan kebutuhan energi anak usia dini (Hanamghar et al., 2021; Swamy et al., 2021).

Namun, anak usia dini terus belajar banyak hal baru selama waktu makan: bagaimana
memegang peralatan dan cangkir dan makan sendiri, rasa dan tekstur makanan baru dan bagaimana
memutuskan kapan mereka lapar atau kenyang . Sebagai orang tua dan guru, kita sebagai orang
dewasa hanya bertanggung jawab untuk memutuskan makanan mana yang akan ditawarkan kepada
anak usia dini. Mereka harus diizinkan untuk memutuskan apa yang harus dimakan, berapa banyak
— dan bahkan apakah akan makan atau tidak. Waktu makan harus menyenangkan bagi semua
orang. Jangan memaksa anak untuk makan atau mencoba makanan yang dia tolak (Giampieri et al.,
2022; Njue, 2021; Tiara et al., 2021).

Pembelajaran gizi untuk anak wusia dini mengandung banyak strategi dan teknik
pembelajaran yang berinteraksi antar keterampilan berbahasa (Aziz et al., 2022; Bridges-Bond,
2022; Fernandez, 2022; Khismatullina et al., 2021) anak-anak akan belajar lebih efektif jika mereka

berbicara dan menggunakan bahasa Inggris yang benar. Termasuk didalamnya pemahaman tentang
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makanan mana yang sehat dan mana yang tidak sehat, makanan mana yang bergizi dan mana yang
tidak atau kurang bergizi.

Akibatnya, guru PAUD memerlukan pelatihan di sektor pembelajaran bilingual anak usia
dini dengan subjek akses siswa TK atau pelajar muda ke makanan sehat. Instruksi akan
menawarkan sejumlah kegiatan belajar di mana siswa dapat mengambil informasi dan belajar
bagaimana menumbuhkan sikap, tindakan, dan kemampuan yang menguntungkan yang sangat
penting untuk memperoleh keterampilan bahasa yang diperlukan (Anderson et al., 2021; Houwer,
2021; Jones, 2021; Stow, 2022) dalam kapasitas untuk membuat penilaian mengenai asupan
makanan sehari-hari, yang sangat penting bagi kapasitas untuk melaksanakan tugas sepanjang hidup
ketika peningkatan keterampilan kesehatan diperlukan..

Pendidikan bilingual telah terbukti sebagai senjata rahasia dalam meningkatkan
pembelajaran anak-anak dan bahkan mengubah struktur otak manusia. Banyak penelitian
mengeksplorasi beberapa manfaat yang dapat diberikan oleh kurikulum dua bahasa kepada anak-
anak kita (Crisfield, 2021; Jung, 2022; Prévost & Tuller, 2021; Zheng, 2021).

Pendidikan bilingual adalah bagian penting dari kurikulum kami, menyiapkan anak usia dini
untuk manfaat pendidikan jangka panjang dan pembelajaran seumur hidup. Menjadi bilingual
ternyata memiliki efek mendalam pada otak dan bahkan bisa membuat anak usia dini lebih pintar
(Fibla et al., 2021; Lipner et al., 2021; Torregrossa et al., 2022).

Makanan bergizi untuk anak TK adalah fokus dari program pembelajaran bilingual untuk
kehidupan awal yang disiapkan dan disajikan dengan cara ini. Keuntungan kognitif dari pendidikan
bilingual berlimpah. Ketika datang ke tugas yang membutuhkan pemikiran kreatif, deteksi pola, dan
pemecahan masalah, anak-anak yang tahu bahasa kedua tampil lebih baik (Bar & Shaul, 2021; Cun,
2022; Pert, 2022). Pelajar muda mengembangkan kesadaran linguistik yang lebih besar dan

pemahaman yang lebih kompleks tentang bahasa ibu mereka.
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Program pelatihan pengembangan dan pembelajaran bilingual untuk PAUD akan membekali
pendidik dengan keterampilan yang mereka butuhkan untuk mengajar, menjadi panutan, dan
mempersiapkan anak-anak untuk memahami konsep-konsep tentang makanan bergizi untuk siswa
TK di Kota Semarang. Bagaimana mengajari anak-anak tentang menjaga kesehatan yang baik dan
mencegah penyakit sehingga mereka sadar bagaimana meningkatkan kesejahteraan fisik mereka
sendiri.

Berdasarkan hal tersebut di atas, dipandang penting untuk meningkatkan, melatih,
membimbing, dan membimbing pembelajaran bilingual untuk anak usia dini dengan masalah
kesehatan: Makanan sehat untuk siswa TK untuk pendidik TK Islam Tunas Melati Semarang. Pada
kenyataannya, program pelatihan ini membantu guru PAUD dalam mengembangkan kemampuan
bahasa dwibahasa sekaligus memberikan penyuluhan tentang keterampilan motorik, kesehatan, dan
gizi anak (Shen & Jiang, 2021; SONMEZ, 2022; Umansky & Dumont, 2021). Persentase anak yang
menggunakan bahasa Inggris dalam pelatihan dan pengembangan pembelajaran bilingual untuk
anak usia dini dengan masalah kesehatan: Makanan bergizi untuk anak TK berkisar antara 20%
hingga 50%. Oleh karena itu perlu adanya wadah bagi para pengajar PAUD di Semarang khususnya
TK Islam Tunas Melati untuk memfasilitasi kegiatan tersebut.

Mempelajari konsep dasar, mengkaji pengaruh, membangun komunikasi interpersonal,
membuat keputusan, dan terlibat dalam tindakan yang mempromosikan kesehatan dalam lima
bidang studi pembelajaran kesehatan merupakan tantangan yang dihadapi oleh mitra TK Islam
Tunas Melati Semarang:

1. Membangun Kebiasaan Makan Sehat dengan Mengkonsumsi Makanan Bergizi: Akses

Siswa TK terhadap Makanan Bergizi

2. Meneliti pendidikan bilingual untuk anak kecil dengan fokus pada makanan sehat dan

mengembangkan rencana pelajaran: Penggunaan bahan poster, permainan peran boneka,
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waktu cerita, dan demonstrasi selama proses belajar mengajar selama sekitar 30 menit,

setidaknya sekali setiap minggu, dapat memberikan murid TK dengan makanan bergizi.
Konseling dan pengajaran dalam lima bidang topik pembelajaran kesehatan tentang perlunya
memahami konsep penting pembelajaran, menganalisis dampak, mengembangkan keterampilan
komunikasi interpersonal, kemampuan pengambilan keputusan, dan menerapkan tindakan yang
dapat meningkatkan kesehatan.:

1. Mengetahui, memilah, dan mengonsumsi makanan yang bernutrisi dan mengkonsumsi
makanan yang kurang bernutrisi hanya untuk kadang kadang saja. (Nutritious food for
kindergarten students)

2. Makanan bergizi untuk anak TK yang dapat diterapkan selama proses belajar mengajar
selama kurang lebih 30 menit, seminggu sekali, dengan menggunakan materi poster, wayang
kulit role-play, storytime, dan demonstrasi. Meneliti dan mengembangkan RPP
pembelajaran bilingual untuk anak usia dini dengan topik gizi.

METODE PELAKSANAAN

Layanan ini kepada komunitas IBM akan diberikan melalui 5 (lima) tahapan berbeda dari kegiatan
pelatihan, lokakarya, dan bantuan lapangan yang diatur dan berkelanjutan. Delapan instruktur dan
staf dari TK Islam Tunas Melati Semarang akan bekerja sama untuk mengikuti setiap sesi.

Aktifitas tersebut telah dilaksanakn melalui tahapan yaitu:

Yang pertama adalah tahap Tahap Penyampaian Materi dimana materi yang akan diberikan antara
lain: Dengan makan makanan yang sehat, Anda dapat mengembangkan kebiasaan makan yang
sehat (Makanan Bergizi untuk anak TK)

mengkaji dan mengembangkan RPP untuk anak usia dini pendidikan dwibahasa yang memuat tema
menjaga kesehatan melalui pola makan seimbang: Dengan penggunaan bahan poster, wayang
golek, story time, dan demonstrasi, siswa TK dapat memperoleh makanan bergizi yang dapat

digunakan sekitar kurang lebih 30 menit minimal sekali selama seminggu, terutama dalam agenda
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makan bersama dirasa cukup tepat. Tahap kedua adalah pelatihan, dan tahap ketiga adalah praktek
mengajar sebaya, dan tahap ketiga adalah praktek di ruangan kelas terhadap anak didik dan tahap
yang terakhir adalah tahap diskusi dan refleksi diri setelah berlatih mengajar di kelas yang
sesungguhnya.

PEMBAHASAN

Pelatihan dan Pengembangan Pembelajaran Bilingual PKM Untuk Anak Usia Dini berbasis
pendekatan TEYL (Teaching English for Young Learners) dengan topik makanan bergizi: Makanan
bergizi untuk siswa TK bagi para pengajar atau guru di lingkungan TK Islam Tunas Melati
semarang yaitu berupa program pelatihan atau program pengabdian asyarakat yang tim
pengabdiannya adalah pelaksananya.

Pada agenda sesi tanya jawab atau sharing tentang pentingnya pelatihan pembelajaran bilingual
untuk anak usia dini dengan tema makanan sehat termasuk dalam program ini. Dalam hal ini, para
pendidik anak usia dini menerapkan pengetahuan baru mereka tentang mengajar dan menerapkan
pembelajaran bilingual untuk anak-anak tentang makanan bergizi untuk dipraktikkan dengan murid-
murid taman kanak-kanak.

Berikut tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan:

Yang petama adalah penyampaian materi yang meliputi:

1. Memberi contoh yang baik untuk anak-anak yaitu dengan mengajari mereka tentang makan
sehat. Berikut adalah beberapa strategi tambahan untuk mengajar anak-anak membuat
keputusan makan yang tepat.

2. Jika seorang anak cukup besar untuk mengerti, Anda harus menjelaskan mengapa Anda
membuat keputusan nutrisi yang Anda buat. Misalnya, Anda dapat mengatakan, “Kami beralih

ke roti gandum karena lebih sehat daripada roti putih.”
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3. Libatkan anak-anak dalam berbelanja dan menyiapkan makanan. Biarkan mereka membuat
pilihan makanan yang sesuai dengan pedoman makan sehat. Saat Anda dan anak-anak Anda
berbelanja dan menyiapkan resep, sertakan beberapa pelajaran tentang nutrisi yang baik.

4. Misalnya, dengan anak-anak yang lebih kecil, Anda dapat membicarakan tentang kelompok
makanan mana yang termasuk dalam setiap bahan dalam resep.

5. Dengan anak yang lebih besar, Anda dapat mengajari mereka teknik menyiapkan makanan
sehat, seperti memanggang, memanggang, microwave, dan memanggang.

6. Berlatih pemecahan masalah dengan anak Anda untuk membantunya membuat pilihan
makanan yang baik di pesta, di sekolah, dan di rumah teman. Misalnya, sarankan memilih

pretzel daripada keripik kentang atau anggur daripada kue.

Saat Anda pergi makan, bantu anak Anda mengidentifikasi pilihan yang sehat. Misalnya, jika Anda

berada di restoran cepat saji, Anda mungkin menunjukkan bahwa sandwich ayam pan

Types of Nutrients

Types of Nutrients

el muat
[h

tpog husn

Gambar 1. Jenis-jenis Makanan Bernutrisi
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Instruksi membuat lesson plan bertema makanan sehat Penggunaan bahan poster, wayang golek,
story time, dan aturan kelas dapat digunakan untuk menyediakan makanan bergizi bagi siswa TK
selama kurang lebih 30 menit, setidaknya seminggu sekali.

Materi pelatihan disampaikan melalui ceramah, tanya jawab, sesi pelatihan, dan tugas akhir yang
mengharuskan peserta praktek membuat lesson plan dengan tema makanan sehat: makanan sehat
untuk anak TK. untuk itu suatu rencana telah dibuat. Di fasilitas TK Islam Tunas Melati Semarang,
acara ini akan berlangsung.

Tahap II (Tahap Pelatihan)

Selanjutnya, peserta pada level ini berlatih menyusun Rencana Pembelajaran bertemakan Makanan
Bergizi untuk siswa TK. Diharapkan melalui pelatihan ini, instruktur dapat membuat RPP makanan
bergizi untuk siswa TK, yang selanjutnya dapat digunakan untuk melaksanakan RPP makanan
bergizi untuk siswa TK.

Sumber daya utama untuk tema rencana pelajaran yang digunakan dalam sains dan teknologi
sebagai komunitas pembelajaran dan pelatihan multibahasa untuk anak usia dini dengan masalah

makan sehat adalah: Untuk murid TK, makanan sehat adalah tentang:

Mystery Bucket

Objectives of To have students review Canada™s Food Guide,

Activity

Teacher Background |+ See Teacher Background Information in the previous activity — Follow the Food

Information Giuide Fain bow

Material Required «  Bucket or box that the students cannot see into, but is large enough for them
to put their hand m and outof it (An we cream pal in acloth drawstring bag
15 wdeal)

« Pictures of a vanety of foods andfor plastic models of different foods that
would fit into the bucket or box; have enough food pictures (or food models)
to allow each student to have at least one turn

+  Food Guide Poster (make a poster-size rainbow from construction paper
using specified colours for each food group in Canada’s Food Guide — green
for vegetables and frunt, yellow for grin products, blue for milk and
altematives, and red for meat and alternatives )

Imstructions . Place the poster on the floor at the front of the classmoom,
2. Ask students, one by one, to place thewr hand mto the Mystery Bucket and
pull out a food,

s

. Ask students to take thewr “food™ to the Food Guide poster and place it on the
appropnate band of the food guide minbow,

4. If needed, assist students in selecting the cornect band of the rainbow,

5. Remnforce the name of each food group as the band of the mmbow 15 selected

(Vegetables and Frunt, Grain Products, Milk and Alternatives, or Meat and

Alternatives).

Gambar 2 Contoh Lesson Plan
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COLOUR ME HEALTHY

e ¥ ummm Vegetahle and Frui CGraup The Cronehiv, Ve by Gradn O msup

Gambar 2. Nutritious Food worksheet

Untuk anak TK, RPP atau RPP makanan bergizi dilaksanakan melalui pembahasan pentingnya
nutrisi harian yang sangat penting untuk perkembangan awal. Diskusi ini dapat direncanakan
seminggu sekali untuk jangka waktu 15 sampai kurang lebih 30 menit pembelajaran.

Tahap selanjutnya adalah tahap ketiga. Pada titik ini, setiap guru terlibat dalam pengajaran sebaya
bilingual dengan murid mereka sendiri di kelas anak usia dini tentang masalah makanan bergizi
untuk siswa taman kanak-kanak. Untuk menilai kemampuan mengajar guru PAUD bagaimana
mengajar secara bilingual makanan bergizi untuk siswa TK—peer teaching digunakan dalam
strategi bimbingan dan pendampingan.

Tahap keempat, pada tahap ini guru akan praktik di kelas khususnya pada pembelajaran aau sesi
makan bersama bagaimana menggunakan makanan sehat: Makanan sehat untuk siswa TK dalam
mata pelajaran bilingual yang sangat cocok untuk anak usia dini. Pada tahap ini juga ada penilaian

kemampuan guru mengajarkan pembelajaran bilingual dengan topik makanan bergizi digunakan
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teknik bimbingan dan pendampingan berikut: Makanan bergizi untuk siswa TK yang diintegrasikan
ke dalam proses pengajaran di sekolahnya sendiri , khususnya berupa:
Jika diperlukan, guru dapat berkonsultasi dengan tim pelaksana (instruktur) di kampus Universitas
PGRI Semarang. Tim pelaksana pengabdian masyarakat memantau dan mengevaluasi sekolah
tempat guru mempraktekkan pembelajaran bilingual untuk anak usia dini dengan topik makanan
bergizi.
Fase V (Tahap Diskusi & Refleksi Diri)
Sebagai bagian dari pelatihan dan pengembangan pembelajaran bilingual untuk anak usia dini
dengan topik makanan bergizi: Makanan bergizi untuk siswa TK yang diterapkan di sekolahnya,
masing-masing guru kini berbagi tentang kelebihan dan kekurangan pembelajaran bilingual untuk
anak usia dini dengan topik makanan bergizi: Makanan bergizi untuk siswa TK. Fasilitas TK Islam
Tunas Melati Semarang merupakan tempat pembinaan dan pendampingan yang diberikan saat ini.
Mengangkat tema makanan bergizi untuk anak TK, Tahap 1 telah dilaksanakan dan diakhiri
dengan minat peserta yang cukup antusias mengikuti pelatthan dan pengembangan pembelajaran
bilingual untuk usia dini. Dengan diskusi tentang makan sehat untuk anak TK, para peserta
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang apa arti pendidikan bilingual untuk anak kecil.
Tahap pelatihan tahap dua adalah berikutnya. Peserta mengalami pembuatan RPP
pembelajaran bilingual untuk anak usia dini dengan materi makanan sehat untuk anak TK sebagai
tindak lanjut tahap pertama. Guru, karyawan, dan anggota komite sekolah menghadiri sesi tersebut.
Dalam rangka melaksanakan program pembelajaran bilingual untuk anak usia dini dengan tema
makanan bergizi: makanan bergizi untuk siswa TK di sekolah, mereka bersemangat untuk
mengembangkan RPP yang dapat digunakan di kelas minggu depan sebagai referensi. Peserta
mempraktikkan instruksi rencana pelajaran untuk peer teaching. Seolah-olah mereka sendiri,
mereka mengajar siswa lain. Boneka tangan merupakan alat pembelajaran yang digunakan dalam

peer teaching.
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Berikut adalah tahapan pelatihan dan pengembangan pembelajaran bilingual untuk anak usia
dini tentang makanan sehat: Akses siswa TK terhadap makanan sehat berada pada tahap ketiga,
yaitu praktik peer teaching. Langkah keempat, yang dikenal sebagai tahap praktis di kelas, datang
setelah itu. Di sini, rencana pelajaran dipraktikkan dan berkontribusi pada topik makanan bergizi
untuk siswa TK. Anak usia dini akan berlatih bermain peran berbagai jenis makanan bergizi dan
berbahaya, manfaat dan akibatnya dalam kehidupan yang sehat. Bermain peran merupakan salah
satu metode pembelajaran. Dengan subjek makanan sehat: makanan sehat untuk anak-anak TK,
pembelajar anak usia dini akan mengalami pemahaman bagaimana pembelajaran bilingual untuk
kehidupan awal. Tahap akhir program pelatihan dan pengembangan pembelajaran bilingual untuk
anak usia dini dengan topik makanan bergizi adalah tahap diskusi dan refleksi diri serta sharing dari
masing-masing guru tentang kelebihan dan kekurangan pembelajaran bilingual untuk anak usia dini
dengan gizi topik makanan: Makanan bergizi untuk anak TK. Pada titik ini, pendampingan dan
bimbingan diberikan di kampus TK Islam Tunas Melati Semarang. Tahap diskusi praktik penerapan
pembelajaran bilingual untuk anak usia dini dengan isu makanan bergizi adalah pada tahap ini:
makan siang sehat untuk anak TK di kelas.

SIMPULAN

Anak-anak kecil dapat belajar tentang makan yang baik melalui pemaparan tentang
makanan dan tema-tema yang berhubungan dengan gizi. Oleh karena itu, Pelatihan dan
Pengembangan PKM Pembelajaran Bilingual untuk Anak Usia Dini berfokus pada makanan
bergizi: guru TK Islam harus memberikan makanan sehat untuk murid-muridnya.

Memberi contoh yang baik dengan makan sehat sendiri adalah metode terbaik bagi kita
sebagai orang tua dan pendidik untuk mengajar anak-anak kita tentang nutrisi yang sangat baik dan
mempromosikan makan sehat. Anak-anak akan meniru tindakan orang dewasa yang mereka lihat
sehari-hari. Jika kita mengkonsumsi lebih banyak buah dan sayuran dan lebih sedikit makanan

berbahaya, kita sebagai orang tua atau instruktur di sekolah harus dapat memberikan contoh positif
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bagi anak-anak kita. Metode lain untuk memberikan contoh positif adalah dengan memberikan
porsi yang masuk akal dan menahan diri untuk tidak makan berlebihan (Glenn et al., 2022; Mwale
et al., 2022).

Pujilah anak-anak ketika mereka membuat pilihan yang sehat daripada menghukum mereka
untuk pilihan yang tidak bijaksana. Semakin kita melarang makanan tertentu, semakin besar
kemungkinan anak menginginkannya, jadi jangan melarang makanan apa pun tanpa penjelasan
mengapa tidak sehat untuk memakannya terlalu sering. Ingat, sesekali suguhan permen, dan es krim
tidak masalah!

Jika anak kita sudah cukup besar untuk mengerti, Kita harus menjelaskan mengapa kita
membuat keputusan nutrisi untuk konsumsi makanan harian mereka baik dirumah maupun
disekolah. Misalnya, kita sebagai orang dewasa baik orang tua maupun guru harus dapat
mengatakan kepada mereka, “Kita beralih ke roti gandum karena lebih sehat daripada roti putih.”
Kemudian, jelaskan lebih lanjut secara sederhana mengapa lebih sehat (Kielb & Moding, 2022;
Lanjwani et al., 2022).

Mengingat pentingnya pengetahuan tentang makanan bernutrisi dan non-bernutrisi bagi
anak usia dini sebagai orang dewasa baik sebagai guru maupun orang tua sangatlah penting
memberikan pengetahauan dan kesempatan yang sebanyak banyaknya agar anak usia dini

mengkonsumsi makanan bernutrisi setiap harinya.
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